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Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Islam.

Bimbingan dan konseling Islam adalah bagian tak terpisahkan
dalam suatu sistem pendidikan di Madrasah Aliyah. Demikian pula
dengan BK di MAN 3 Hulu Sungai Selatan. Penelitian ini digali karena
adanya permasalahan yang ditemukan oleh peneliti baik secara internal
maupun eksternal. seorang guru BK di MAN 3 Hulu Sungai Selatan yang
menangani siswa-siswanya sendirian dengan jumlah 600-an dan guru BK
pun tidak ada jadwal masuk kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perencanaan dan pelaksanaan bimbingan konseling Islam di
MAN 3 Hulu Sungai Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merupakan
suatu pendekatan dalam melakukan penelitian dengan berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Pendekatan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian yang digunakan secara deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi tepat.
Bertujuan untuk menerangkan pendidikan dan suatu peristiwa yang terjadi
di lapangan sesuai dengan apa adanya. Subjek dalam penelitian ini adalah
guru BK dan objeknya adalah penerapan bimbingan konseling Islam.

Hasil dari penelitian ini peneliti menemukan bahwa dari sisi
perencanaan bimbingan dan konseling Islam di MAN 3 Hulu Sungai
Selatan belum dilaksanakan. Perencanaan program tetap menggunakan
program umum sebagaimana di sekolah lain. Bimbingan dan konseling
Islam diterapkan di MAN 3 Hulu Sungai Selatan semenjak tahun 2013.
Secara formal dasar pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam di MAN
3 Hulu Sungai Selatan ditinjau dari peraturan memang belum mereka
temukan. Hanya saja karena lembaga pendidikan MAN 3 Hulu Sungai
Selatan ini berbasis Islam, maka segala kebijakan, termasuk penerapan
Bimbingan dan Konseling diusahakan untuk lebih Islami dengan
menggunakan pendekatan keagamaan.

vii



